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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Preventive Maintenance dan 
Breakown Maintenance terhadap kelancaran Proses Produksi (Studi kasus pada CV. 
Dira Mahakarya Utama Percetakan Kabupaten Ciamis). Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode asosiatif kasual (sebab akibat) dengan pendekatan 
kuantitatif, Adapun yang dijadikan sampel yaitu data biaya Preventive maintenance, 
biaya Breakdown Maintenance, dan data target produksi  selama 4 tahun terakhir 

yaitu pada periode 2018-2021 pada percetakan Dira Mahakarya Utama. Alat analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda dengan 
menggunakan SPSS Versi 25. Hasil penelitian menunjukkan secara simultan disiplin 
Preventive Maintenance dan Breakdown Maintenance berpengaruh secara signifikan 
terhadap kelancaran proses produksi. Secara parsial Preventive Maintenance  
berpengaruh signifikan terhadap kelancaran proses produksi. Secara parsial 
Breakdown Maintenance tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kelancaran 
Proses Produksi. 
 

ABSTRACT  

This study aims to determine the Effect of Preventive Maintenence and Breakown 
Maintenence on the smooth running of the Production Process (Case study on CV. 
Dira Mahakarya Utama Printing Ciamis Regency). The method used in this study is a 
casual associative method (causation) with a quantitative approach, as for what is 
used as a sample, namely data on preventive maintenence costs, maintenence 
breakdown costs, and production target data for the last 4 years, namely in the 2018-
2021 period at the Dira Mahakarya Utama printing house. The analysis tool used in 
this study was multiple linear regression using SPSS Version 25. The results showed 
that simultaneously the disciplines of Preventive Maintenence and Breakdown 
Maintenence had a significant effect on the smooth running of the production process. 
Partially Preventive Maintenence has a significant effect on the smooth running of the 
production process. Partial Breakdown Maintenence does not have a significant effect 
on the smooth running of the Production Process. 
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PENDAHULUAN 

Didalam sebuah industri, kelancaran dari proses produksi merupakan hal yang sangat penting. 
Hal ini disebabkan kelangsungan hidup suatu perusahaan ditentukan baik atau tidaknya proses produksi 
yang ada di dalamnya.  Salah satu yang penting dalam kelancaran proses produksi adalah tetap 
beroperasinya mesin-mesin produksi yang ada. Pada mesin-mesin tersebut, atau paling tidak komponen-
komponen penyusunannya, terdapat masa pakai (life time). Oleh karena itu, perawatan mesin mutlak 
dilakukan jika suatu perusahaan ingin memperpanjang umur pakai mesin atau komponen mesin 
penyusunannya. Hal ini pulalah yang mendasari pentingnya perawatan pada mesin-mesin yang dimiliki 
oleh perusahaan. 

 Salah satu faktor penunjang keberhasilan suatu industri ditentukan oleh kelancaran proses 
produksinya. Sehingga bila proses produksi lancar, penggunaan mesin dan peralatan produksi yang 
efektif dan menghasilkan produk berkualitas, waktu penyelsaian pembuatan yang tepat dan biaya 
produksi yang murah. Proses tersebut tergantung dari kondisi sumber daya yang dimiliki seperti 
manusia,mesin ataupun sarana penunjang lainnya, dimana kondisi yang dimaksud adalah kondisi siap 
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pakai untuk menjalankan operasi produksinya, baik ketelitian, kemampuan ataupun kapasitasnya 
Rinawati (2014:21). 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan pemilik percetakan Dira, dapat 
disimpulkan bahwa penyebab rendahnya kelancaran proses produksi ini diduga diakibatkan oleh 
rendahnya pelaksanaan pemeliharaan yang dilakukan oleh perusahaan yang ditandai dengan rendahnya 
tingkat produktivitas perusahaan dengan tidak mampu memenuhi pesanan pelanggan sesuai dengan 
waktu yang telah dijanjikan, sehingga banyak pesanan yang tidak dapat dipenuhi oleh perusahaan. 

Seperti halnya perusahaan percetakan Dira ini yang sebagian besar proses produksinya 
menggunakan mesin maka perbaikan mesin (maintenance) ini harus dilakukan agar proses produksi 
tetap berjalan dengan lancar dan menghasilkan kualitas produk yang sesuai dengan standar perusahaan. 
Dengan dilakukannya kegiatan pemeliharaan oleh perusahaan, tentunya Percetakan Dira akan mampu 
menciptakan suatu produk dengan kualitas yang lebih baik. Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis 
merasa tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai bagaimana pengaruh pemeliharaan mesin terhadap 
kualitas produk pada perusahaan Percetakan Dira Ciamis.   

 

LANDASAN TEORI 
 

Menurut Manahan (2012: 250) mendefinisikan bahwa Pemeliharaan pencegahan (maintenance) 
merupakan kegiatan pemeliharaan atau perawatan untuk mencegah terjadinya kerusakan yang tidak 
terduga, yang menyebabkan fasilitas produksi mengalami kerusakan pada waktu yang digunakan dalam 
kegiatan produksi. 

Menurut Sudrajat Ating (2011:17) Breakdown Maintenance dapat diartikan sebagai kebijakan 
perawatan dengan cara mesin/peralatan dioprasikan hingga rusak, kemudian baru diperbaiki atau diganti. 
Kebijakan ini merupakan strategi yang sangat kasar dan kurang baik karena dapat menimbulkan biaya 
tinggi, kehilangan kesempatan untuk mengambilkeuntungan bagi perusahaan karena diakibatkan 
terhentinya mesin, keselamatankerja tidak terjamin, kondisi mesin ini tidak diketahui, dan tidak 
diperencanaan waktu, tenaga kerja maupun biaya yang baik. 

Proses produksi atau proses operasi pada hakikatnya merupakan proses perubahan masukan 
menjadi keluaran. Berbagai bentuk barang atau jasa yang dikerjakan banyak sekali sehingga macam-
macam proses yang ada juga menjadi banyak Rusdiana (2014:27). 

 

METODE PENELITIAN 
 
Metode Analisis  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode asosiatif kasual (sebab akibat) 
dengan pendekatan kuantitatif, menggunakan alat analisis regresi linier berganda untuk mengetahui arah 
hubungan atau pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing 
variabel independen bernilai positif atau negatif. Jadi menurut Sugiyono (2016: 277), menyatakan bahwa 
analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal 2 dengan rumus 
sebagai berikut: 

 
Y= a + b1 X1 + b2 X2 + e 

 

Keterangan : 

Y  = Variabel dependen ( Kelancaran Proses Produksi ) 
a  = Konstanta   
b1, b2 = Koefisien regresi variabel independen 
X1 = Variabel independen ( Preventive Maintenance ) 
X2 = Variabel Independen ( Breakdown Maintnance ) 
e    = kesalahan baku estimasi regresi 
 

Teknik Pengumpulan Data dan Jenis Data 

1. Teknik pengumpulan data yang digunkan dalam penelitian ini yaitu: Dokumentasi, Observasi, 
Interview (wawancara) dan Studi Kepustakaan. 

2. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa: 
a. Data primer 
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Data primer adalah data yang diperoleh oleh peneliti secara langsung yang dilakukan dengan cara 
pengamatan dan wawancara pada instansi atau pihak terkait dari Percetakan Dira. 

b. Data sekunder 
adalah data yang diperoleh dari data maupun hasil peneliti lain yang telah dipublikasikan. 
pengumpulan data ini diperoleh dengan cara studi dokumentasi yaitu data sekunder mengenai 
Preventive Maintenence, Breakdown Maintenence dan kelancaran produksi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda, koefisien kolerasi, koefisien determinasi, uji 

signifikan Uji F dan Uji T. Dilakukan pengujian hipotesis yang diajukan apakah ada pengaruh signifikan 

pengaruh Preventive Maintenance dan Breakdown Maintenance terhadap Kelancaran Proses Produksi. 

Pengolahan data menggunakan SPSS Versi 25. 

 

Regresi Linier Berganda   

Berdasarkan hasil analisis statistik dengan program SPSS Versi 25 maka diperoleh hasil 
persamaan sebagai berikut : 
 
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,744 ,962  

PRM ,384 ,069 ,802 

BRM ,050 ,046 ,158 

 

Y = 2,744+0,384 X1+0,050 X2+e 

Dalam persamaan regresi diatas, konstanta adalah sebesar 2,744 memberikan arti bahwa jika 
variabel indipenden dianggap konstan, maka rata rata nilai kelancaran proses produksi (Y) sebesar 2,744 

Nilai koefisien Variabel X1 menunjukan nilai positif, artinya bahwa Preventive Maintenence 
berkolerasi positif dengan kelancaran proses produksi, dan juga nilai X2  menunjukan nilai positif 
sehingga Breakdwon Maintenance berkolerasi positif  dengan kelancaran proses produksi. 

Nilai koefisien regresi Preventive Maintenance X1 sebesar 0.384 memberikan arti bahwa setiap 
terjadi penambahan biaya Preventive Maintenance sebesar 1 satuan maka kelancaran proses produksi 
(Y) mengalami peningkatan sebesar 0.384 satuan. 

Nilai koefisien regresi Breakdown Maintenence X2 sebesar 0.050 memberikan arti bahwa setiap 
terjadi kenaikan biaya Breakdown Maintenance 1 satuan maka kelancaran proses produksi (Y) 
mengalami peningkatan sebesar 0.050 satuan 
 
Uji F Simultan 

 

Tabel 2. Hasil Uji F 

UJI F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 426358,111 2 213179,055 25,843 ,000b 

Residual 107235,639 13 8248,895   

Total 533593,750 15    

a. Dependent Variable: KPP 

b. Predictors: (Constant), PRM, BRM 
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Berdasarkan hasil perhitungan SPSS Versi 25 diperoleh sig 0,000 yang lebih kecil dari 0,005 . 
Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima . hal ini berarti Preventive Maintenance dan Breakdown 
Maintenance secara simultan berpengaruh terhadap kelancaran proses produksi. Semakin optimal biaya 
Preventive yang dilakukan maka akan sedikit biaya Breakdown Maintenance yang dikeluarkan, maka 
kelancaran proses produksi akan berjalan optimal dan meningkat dapat dilihat besarnya produksi. 

 
 

Uji T Parsial X1 Preventive Maintenance 

 

Tabel 3. Hasil Uji T Parsial X1 Preventive Maintenance 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,744 ,962  2,851 ,014 

PRM ,384 ,069 ,802 5,544 ,000 

BRM ,050 ,046 ,158 1,092 ,295 

 

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat signifikan pengaruh Preventive Maintenance secara parsial 
terhadap kelancaran proses produksi dilihat dengan cara membandingkan nilai t tabel dan t hitung. Hasil 
pertungan menunjukan nilai sig 0,000 lebih kecil dari 0,05 (a=5%) dengan demikian maka Ha ditolak Ho 
diterima, yang berarti bahwa Preventive Maintenance secara parsial berpengaruh terhada kelancaran 
proses produksi. 

Dari hasil hasil perhitungan SPSS dapat disimpulkan bahwa preventive maintenance berpengaruh 
secara signifikan terhadap Kelancaran  Proses Produksi Pada CV. Dira Mahakarya Utama Ciamis. Setiap  
kegiatan  Preventive Maintenance  atau biaya pemeliharaan pencegahan yang dikeluarkan oleh  CV. Dira 
Mahakarya Utama Ciamis percetakan akan mempengaruhi Volume  produksi. 

 
Uji T Parsial X2 Breakdown Maintenance 

 

Tabel 4.  Hasil Uji T Parsial X2 Breakdown Maintenance 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,744 ,962  2,851 ,014 

PRM ,384 ,069 ,802 5,544 ,000 

BRM ,050 ,046 ,158 1,092 ,295 

 

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat signifikan pengaruh Breakdown Maintenance secara 
parsial terhadap kelancaran proses produksi dilihat dengan cara membandingkan hasil perhitungan nilai 
sig 0,295 hasil perhitungan SPSS Versi 25 yang lebih besar dari 0,05 (a=5%) dengan demikian Ho 
diterima Ha ditolak yang berarti Breakdown maintenance secara parsial tidak berpengaruh tidak 
signifikan terhadap kelancaran proses produksi. 

Maka dapat disimupulkan bahwa Breakdwon Maintenance   berpengaruh tidak signifikan terhadap 
kelancaran proses produksi. Artinya Breakdown Maintenance akan menghambat kelancaran proses 
produksi dikarenakan Breakdown Maintenance dilakukan disaat komponen mesin teradapat kerusakan 
dalam artian tidak adanya antisipasi sebelum meramalakan kerusakan. Dengan demikian hipotesis  
penelitian pada kasus sampel data produksi tahun 2018- 2021 tidak dapat dibuktikan artinya terdapat 
faktor-faktor lain yang mempunyai peran positif terhadap kelancaran proses  produksi selain biaya 
Breakdown Maintenance. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan   

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Preventive Mainntenance dan Breakdown Maintenance secara simultan  berpengaruh terhadap 

kelancaran proses produksi Hal ini menunjukkan bahwa baik tidaknya kelancaran proses produksi 
yang dihasilkan dapat dipengaruhi oleh preventive mainntenance dan breakdown maintenance yang 
ada di CV. Dira Mahakarya Utama Percetakan Kabupaten Ciamis. 

2. Preventive Mainntenence secara   parsial   berpengaruh   signifikan   terhadap Kelancaran Proses 
Produksi. 

3.  Breakdown maintenance secara parsial  berpengaruh tidak signifikan terhadap proses kelancaran 
Proses Produksi. 
 

Saran  

Berdasarkan hasil pembahasan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Dalam biaya Preventive Maintenance di CV. Dira Mahakarya Utama Percetakan, biaya pemeliharaan 

harus dimaksimumkan lagi,dengan cara menggarkan biaya Preventive Maintenance. 
2. Berdarkan kesimpulan diatas kegiatan Breakdwon Maintenence di CV. Dira Mahakarya Utama 

percetakan tidak diperlukan. Lebih baik dimaksimalkan dalam biaya Preventive Maintene\ance,  
dengan cara menjadawalkan Preventive Maintenance dengan teratur. 

3. Kegiatan maintenence baik Preventive dan Breakdown sangat diperlukan supaya kelancaran proses 
produksi optimal, sehingga CV. Dira Mahakarya Utama percetakan harus bisa lebih meningkatkan 
pemeliharaanya, tidak hanya melakukan perawatan mesin-mesin saja ,tetapi harus juga melakukan 
perawatan rutin agar kerusakan-kerusakan dapat diketahui lebih cepat. Untuk meningkatkan 
kelancaran proses produksi secara efektif dan efisien maka perusahaan sebaiknya melaksanakan 
manajemen perbaikan mesin. 
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